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Selamatkan Keluarga dan Masyarakat

BANYAKNYA pejabat, kepala
daerah serta tokoh masyarakat
yang terpapar Covid-19 menjadi
keprihatinan tersendiri. Apalagi,
mereka adalah pilar dalam pena-
nganan pandemi virus Korona.
Termasuk di DIY, sejumlah peja-
bat juga terpapar Covid-19,
bahkan sampai meninggal dunia
seperti dialami Kepala Dinas
Sosial Kota Yogya Agus Sudrajat
SKM Mkes yang dikenal sebagai
pilar penanganan Covid-19 (KR
2/12).

Berkaitan kondisi tersebut, Gu-
bernur DIY Sri Sultan Hamengku
Buwono X mengingatkan agar
para kepala daerah dan pejabat
lebih berhati-hati dan tetap mene-
rapkan protokol kesehatan (pro-
kes) karena sering berhubungan
dengan banyak orang. Sekadar
mengingatkan, penularan covid-
19 bisa berasal dari siapa saja.
Karenanya kini bermunculan
klaster-klaster baru Covid-19.

Peringatan keras juga disam-
paikan Presiden Jokowi kepada
para kepala daerah yang di
wilayahnya jumlah orang terpapar
Covid-19 terus meningkat, seperti
DKl Jakarta dan Jawa Tengah.
Presiden mengingatkan agar para
kepala daerah mengendalikan
penyebaran Covid-19, antara lain
dengan menerapkan prokes yang
ketat. Daerah juga diberi kelelu-
asaan untuk menerapkan sanksi
yang bersifat administratif, seperti
denda dan kerja sosial.

Bila kita cermati, terpaparnya
para pejabat kebanyakan berasal
dari orang terdekat. Sekadar
menyebut contoh, Gubernur DKI
Jakarta Anies Baswedan diduga
tertular dari wakilnya, karena
mereka sering kontak erat. Begitu
pula almarhum Agus Sudrajat
diduga tertular dari istrinya.
Sementara istri almarhum diduga

tertular dari stafnya yang ada ri-
wayat bepergian dari luar kota.
Dari peristiwa tersebut, nampak
bahwa klaster keluarga dan per-
kantoran masih sangat dominan
menyebarkan Covid-19. Dua
klaster ini seharusnya mendapat
perhatian serius dari semua pi-
hak, karena diakui selama ini ba-
nyak yang mengabaikannya.
Selama ini masih ada anggapan
bahwa perkantoran adalah area
yang aman karena orang-
orangnya sudah dikenal. Begitu
pula lingkungan keluarga yang
notabene hubungan antarperson
sangatlah dekat. Justru di sini
masalahnya, karena mengang-
gap aman, mereka abai dan tidak
menerapkan prokes secara ketat.
Klaster keluarga selama ini
disebut-sebut paling masif menu-
larkan Covid-19, sehingga protek-
si diri dan keluarga harus benar-
benar ditegakkan. Misalnya,
sepulang kantor jangan bertemu
dulu dengan anggota keluarga
sebelum cuci tangan dengan
sabun, mandi serta ganti baju.
Hal-hal sederhana ini bila dia-
baikan bisa berubah menjadi
petaka. Karena itu, kita dukung
kampanye untuk melindungi kelu-
arga kita dari paparan Covid-19.
Kita tidak tahu kapan pandemi
Covid-19 ini akan berakhir. Bah-
kan, meski vaksinasi segera di-
lakukan, bukan berarti pandemi
ini langsung sirna. Vaksin bukan-
lah senjata pamungkas melawan
virus Korona. Karenanya,
masyarakat tetap diimbau untuk
taat menegakkan prokes di mana
saja, baik di lingkungan perkan-
toran, rumah, tempat wisata dan
lainnya. Sebab, pada dasarnya,
disiplin  menegakkan prokes
bukan saja akan menyelamatkan
diri sendiri, tapi juga orang lain,
termasuk keluarga kita. O
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Strategi Menembus Peluang Kerja

PANDEMI Covid-19 telah
membawa perubahan yang sa-
ngat signifikan dalam kehidupan
kita. Beberapa langkah telah di-
lakukan pemerintah untuk mem-
berikan respon terhadap pande-
mi Covid-19 ini. Mulai dari
pelaksanaan Pembatasan Sosial
Berskala Besar (PSBB) hingga
penerapan protokol kesehatan.
Hal ini dilakukan untuk memutus
rantai penyebaran Covid-19 se-
hingga kehidupan bisa berjalan
normal kembali. Namun sayang-
nya, hingga saat ini kita semua
belum mengetahui kapan pande-
mi ini akan berakhir. Oleh karena
itu, kita perlu mulai beradaptasi
dengan perubahan yang ada.

Terutama untuk para generasi
muda, diusia yang produktif
harus terus meningkatkan kapa-
sitas dirinya agar tetap bisa
berkarya. Apalagi saat ini
ketersediaan lapangan kerja se-
makin sempit, sehingga perusa-
haan benar-benar akan mencari
Sumber Daya Manusia (SDM)
yang memiliki kompetensi yang
bagus. Menyadari akan hal itu,
Pusat Psikologi Terapan Meta-
morfosa akan menyelengga-
rakan kegiatan workshop dengan
tema  ‘Strategi Menembus

Peluang Kerja', Jumat, 4
Desember 2020, pukul 15.30 via
zoom.

Dalam kegiatan ini akan diba-
has bagaimana membuat lamar-
an kerja dan curriculum vitae
yang menarik. Selain itu, materi
workshop berikutnya adalah kiat-
kiat menghadapi psikotes dan
wawancara kerja model daring
dan luring.

Kegiatan workshop akan diisi
oleh seorang psikolog yang telah
memiliki pengalaman selama 15
tahun sebagai asesor dalam
rekrutmen dan seleksi di ke-
menterian maupun perusahaan
swasta, sehingga harapannya
para peserta workshop akan
mendapatkan manfaat yang da-
pat digunakan untuk meningkat-
kan kualitas dirinya. Ketika sese-
orang sudah menyiapkan diri de-
ngan sebaik-baiknya, tinggal me-
nunggu waktu kesuksesan akan
menghampirinya. Oleh karena
itu, besar harapan kami akan ba-
nyak para generasi muda yang
mengikuti kegiatan workshop ini.
Untuk bergabung dapat langsung
menghubungi 0877-3485-5666.

*) Shinta Putri Megawati
SPsi, Manajer Layanan Pusat
Psikologi Terapan Metamorfosa.

Lobster dan Kelangsungan Biodiversitas

INDONESIA merupakan negara de-
ngan kekayaan alam yang melimpah
baik jenis flora maupun faunanya.
Indonesia tercatat sebagai salah satu ne-
gara dengan biodiversitas tertinggi di
dunia. Salah satu kekayaan alam
Indonesia adalah keanekaragaman sat-
wa dan flora penyusun ekosistem terum-
bu karang. Menurut World Atlas of Coral
Reefs, Indonesia merupakan negara de-
ngan kekayaan koral atau terumbu
karang tertinggi di dunia.

Terumbu karang merupakan ekosistem
maritim yang berada di pesisir
perairan tropika dan menjadi habitat
lebih dari 93 ribu spesies organisme
laut. Namun dibalik melimpahnya
kekayaan alam tersebut, ekosistem
terumbu karang sejatinya rentan ter-
hadap perubahan lingkungan seperti
intensitas cahaya melalui tingkat ke-
jernihan air, arus air laut, salinitas
dan suhu. Aktivitas perdagangan
manusia turut memperburuk kondisi
ekosistem ini yang mengakibatkan
rusaknya berbagai populasi baik flora
maupun fauna penyusun ekosistem
terumbu karang.

4 Jenis

Lobster atau Palunirus spp. meru-
pakan fauna invertebrata yang terma-
suk dalam kelompok Arthropoda, sub
kelompok Crustacea, kelas Malacos-

traca, ordo Decaphoda, dan familia Pali-

nuridae yang menghuni ekosistem koral
atau terumbu karang. Lobster memiliki
10 kaki jalan dengan 2 anthena dan an-
thenulla yang berhubungan dengan
cephalothoraks. Terdapat kaki renang pa-
da bagian perut dengan ujung berupa
uropoda dan telson untuk berenang. Kulit
yang keras mengalami proses moulting
(pergantian kulit) secara periodik.
Berdasarkan Panduan Penangkapan
dan Penanganan Perikanan Lobster Laut
(P4L2) WWF-Indonesia, diketahui bahwa
Indonesia hanya memiliki 4 jenis lobster :
P, versicolor, P. longipes, P. ornatus, dan P.
homarus.. Kemelimpahan 4 jenis lobster

Budi S Daryono - Adib F Yusuf

tersebut sangat banyak, sehingga negara
Indonesia dikenal sebagai negara peng-
hasil dan eksportir benih lobster terbesar
di dunia dan umumnya berasal dari eks-
plorasi alam. Lobster paling terkenal
adalah jenis Mutiara dan memiliki berba-
gai nama dalam pasar Internasional an-
tara lain; Green, Fine Pale Spotted, dan
Zebra legs.

Lobster mutiara merupakan lobster
yang dikenal luas menjadi komoditas eks-
por dengan harga yang fantastis. Susi
Pudjiastuti menyatakan bahwa harga
Lobster Mutiara dewasa dengan berat 1,2
- 1,4 kg minimal Rp 5 juta’/kg nya.
Sedangkan harga benih lobster di pasar
internasional dihargai Rp 139.000.
Potensi ini tentu sangat besar bagi pe-
ningkatan ekonomi Indonesia, khusus-
nya bagi nelayan dan pelaku ekonomi
lobster. Peraturan dalam penangkapan
lobster seperti yang dijelaskan dalam
P4L2 WWF-Indonesia yaitu lobster de-
ngan ukuran karapas atau cephalotho-
raks > 8 cm dengan berat > 500 gram.

KR-JOKO SANTOSO

Ulah Perdagangan

Keberlangsungan biodiversitas lobster
terancam karena adanya ulah perda-
gangan benur atau benih lobster.
Berdasarkan artikel Lobsters as keystone:
Only in unfished ecosystems? karya Eddy
Tyler dkk. (2004) disebutkan, lobster
dahulu memiliki kemelimpahan yang
tinggi dan merupakan keystone atau spe-
sies kunci yang mempengaruhi keber-
langsungan suatu ekosistem. Namun,
seiring dengan perkembangan pengelo-
laan perikanan, kemelimpahan lobster
menyusut dan menyebabkan ter-
ganggunya ekosistem koral. Selain
itu, perdagangan benur juga dapat
berakibat fatal bagi keberlangsungan

jenis lobster Nusantara.
Benur merupakan garansi masa
depan kekayaan sumber daya lobster
di Indonesia. Seperti halnya pemuda
yang menjadi pemegang tongkat
estafet perjuangan bangsa, benur
menjadi kunci dan masa depan
keanekaragaman lobster di Indo-
nesia. Apa yang terjadi jika peran
tersebut hilang bersamaan dengan
eksploitasi benur sebagai komoditas
ekspor ? Tentu satu-satunya yang
terbesit dipikiran kita adalah ke-
mungkinan besar punahnya jenis lob-
ster Indonesia. Semoga semua pe-
mangku kepentingan belajar banyak
dan menjadi bijak dalam mengelola

Biodiversitas Indonesia. [

*) Prof Dr Budi Setiadi Daryono,
Dekan Fakultas Biologi UGM dan Ketua
Konsorsium Biologi Indonesia (KOBI)
*) Adib Fakhruddin Yusuf,
Mahasiswa Fakultas Biologi UGM
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Ruang Publik dan Pengucilan Sosial

DUNIA dalam banyak babak belum
siap menghadapi krisis pandemi. Pelang-
garan prokes masih menjadi kisah beru-
lang yang menjengahkan. Kata men-
jengahkan terdengar sesuai dengan data
kasus Covid-19 per 1/12/2020 tercatat
pasien positif: 538.883, pasien sembuh:
450.518, dan pasien meninggal: 16.945
Jumlah yang enggan melandai tersebut
senantiasa mengajak warga untuk berja-
ga-jaga: eling lan waspada.

Kasus yang terjadi jamak berkutat di
lingkaran perkotaan. Data yang dikeluar-
kan Satuan Tugas Penanganan Covid-19
per 23 Agustus 2020 misalnya memperli-
hatkan bahwa 64,83% kasus terjadi di ko-
ta. Sedangkan 35,17% terjadi di kabupa-
ten yang sebagian besar wilayahnya
pedesaan.

Belajar dari sejarah epidemi dunia,
baik flu Spanyol dan menyusul kemudian
pes yang masuk ke Indonesia pada 1918,
keduanya sebenarnya telah berhasil
mengubah struktur ruangan dalam upa-
ya penyebaran virus. Inisiatif dari Mo-
hammad Hoesni Thamrin, anggota De-
wan Kota Batavia (Gemeenteraad) pada
1920-an melahirkan program ‘kampong
verbetering’ atau program perbaikan
kampung. Hoesni mencoba menumpah-
kan perhatian kepada perubahan struk-
tur sosial secara horizontal perihal tata
ruang kota dan desa. Dengan begitu,
Hoesni melakukan pengamatan ganda :
kontrol ruangan dan mengubah ruang
publik.

Kontrol Ganda

Meski sejauh yang terdengar adalah
suara kecemasan, ternyata ada normali-
tas baru yang cepat beradaptasi dengan
perubahan struktur perkotaan maupun
pedesaan. Normalitas baru itu yang
penulis sebut sebagai ‘hospitalisasi ruang
publik’. Secara sosiologis, normalitas itu
mengetengahkan pranata sosial baru
masyarakat dalam bersosialisasi. Wa-
wasan awal mengenai perubahan sosial

Afrizal Qosim Sholeh

horizontal ini sebenarnya telah diatur
sedemikian rupa dalam instrumen litera-
si Covid-19.

Hospitalisasi sebagai pekerjaan rumah
bersama sudah jamak dipraktikkan mu-
lai dari ruang keluarga, ruang kerja, ru-
ang publik umum, pagelaran seni, umrah
dan haji, hingga pengungsian erupsi Gu-
nung Merapi di Yogyakarta. Pilar
masyarakat tidak hanya organisasi, aso-
siasi masyarakat, lebih mendasar dari itu
adalah pribadi. Dari diri ke diri, hospitali-
tasi ruang publik merupakan manifestasi
dari strategi pencegahan berpola tambal
sulam yang terus memberikan kabar
baik. Peran dan bentuknya memang
tidak mencolok dari segi pertunjukan, ha-
nya saja personifikasi kepatutan ter-
hadap 3 M: mencuci tangan, memakai
masker, menjaga jarak sebagai prokes
yang menjunjung kehormatan pribadi.

Selain kontrol ganda, permasalahan
yang dialami masyarakat sejak awal pan-
demi adalah nilai sosial kebersamaan
masyarakat yang sedang diuji. Dalam se-
jarah sosial, ada nilai-nilai yang secara es-

dan menyadarkan bagaiamana prinsip
3M diyakini sebagai instrumen penting
dalam usaha pencegahan. Sayangnya,
masih saja terdapat persoalan diskrimi-
natif.

Bentuk diskriminasi yang paling ken-
tara adalah pengucilan sosial terhadap
klaster covid-19. Sikap mengucilkan ke-
lompok terpapar tidak bisa dibenarkan.
Pasalnya, mentalitas mereka akan ter-
ganggu sedang mereka dalam usaha
menuju sembuh. Adapun ujian terhadap
pelanggar prokes di ruang publik adalah
sanksi hukum yang belakangan dibum-
bui dengan sanksi sosial. Sanksi yang ke-
dua ini kerapkali disalahgunakan untuk
menyudutkan dan bahkan mencemooh
pelanggar.

Ala kulli hal, upaya hospitalisasi ruang
publik ini tidak hanya berkelut dalam
memperhatikan ketaatan terhadap kon-
trol ganda. Melainkan juga terhadap kon-
trol sosial untuk tidak memantik gesekan
sosial yang benar-benar membuat lubang
berjarak antarmanusia satu sama lain.
Semoga! [

*) Afrizal Qosim Sholeh, Kolumnis
dan Pegiat di Lingkar Studi Sosiologi

Agama

ensial berbeda antara
masyarakat ‘Barat’ dengan
masyarakat ‘Timur’.
Peradaban Barat, melalui
Filsafat Yunani, dilandasi
oleh semangat pencerahan
yang menekankan hak-
hak individualisme, se-
mentara masyarakat Ti-
mur yang terkenal religius
itu selalu menekankan ni-
lai komunitarianisme seba-
gai landasan etos sosial
bersama.
Pengucilan Sosial

Pergaulan antarmanusia
tidak lagi seperti sediakala.
Satu sama lain menyadari

hantu.
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Banyak kepala daerah dan pejabat kena Covid-19.
-- Padahal mereka pilar penanganan Covid-19.

Banyak OTG, masyarakat jangan masa bodoh.
-- Justru OTG lebih berbahaya karena seperti

Indonesia berpengalaman lakukan vaksinasi.
-- Namun untuk vaksin Covid-19 belum per-
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